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RapatRanlah mulutmu itu melainkan dalam empat hal, yaitu:
Rebenaran yang Rau bela, kebathilan yang kau cegah, kenikmatan
yang kau syukuri dan Rebijaksanaan yang Rau perlihatRan.!

! Moh. Abdai Rathomy, Peribahasa Bahasa Arab, (Malang: Alma’arif, 1982), him. 447
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ABSTRAK

Muhammad Yasin, Hidden Curriculum Pada Tulisan Arab (Plakat) di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putera Yogyakarta (Analisis Interpretatif-Hermeneutik).
Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016.

Awal mula berdirinya Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim ini adalah sebagai
semangat dalam membimbing umat. Akan tetapi setelah adanya sistem yang
dibawa oleh para alumni yang berasal dari Pondok Modern Darussalam Gontor,
maka diaplikasikanlah dari beberapa sistem dan spirit yang ada, salah satunya
yaitu dengan membuat dan memasang tulisa-tulisan Arab atau plakat yang
diambil dari berbagai sumber, agar memotivasi santri dalam menuntut ilmu.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui sejarah dan
perkembangan dari tulisan-tulisan Arab (plakat) yang ada di Pondok Pesantren
Ibnul Qoyyim Putera, 2) untuk mengetahui makna filosofis dari tulisan Arab
(plakat) berdasarkan perspektif pimpinan, ustaz, dan santri, 3) untuk mengetahui
perbedaan pemkanaan terhadap tulisan-tulisan Arab (plakat) antara pimpinan,
ustaz, dan santri serta 4) untuk mengetahui pengaruh/dampak dengan adanya
tulisan-tulisan Arab (plakat) terhadap santri Pondok Pesantren lbnul Qoyyim
Putera. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)

Hasil dari penelitian ini di antaranya adalah: Pertama, perkembangan tulisan
Arab (plakat) yang ada di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera meliputi:
perkembangan dari segi keilmuan, model/gaya tulisan, bahan yang digunakan, dan
jumlah plakat yang semakin bertambah. Kedua, makna filosofis atas hidden
curriculum pada plakat-plakat yang ada di Pondok Pesantren lbnul Qoyyim
berdasarkan pimpinan pondok, ustaz dan santri. Ketiga, terjadinya diferensiasi
pemaknaan antara pimpinan pondok, ustaz dan santri terhadap plakat-plakat yang
ada. Keempat, pengaruh terhadap santri dengan adanya hidden curriculum di
Pondok Pesantern Ibnul Qoyyim sangat dirasakan oleh santri, berdasarkan dari
hasil wawancara mendalam terhadap santri.

Kata kunci: Hidden Curriculum, Plakat, Pondok Pesantren
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menyelesaikan segala proses dalam penyusunan tesis ini. Sholawat serta
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Tesis ini merupakan rangkaian akhir dari tugas peneliti sebagai
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, di Program Pascasarjana
untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam, Program Pendidikan
Bahasa Arab. Peneliti sendiri dalam hal ini tentunya sadar, sebagai
manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan dan kekurangan. Peneliti
sendiri menyadari bahwa tanpa adanya bimbingan, arahan, bantuan,
nasihat serta petunjuk dari beberapa pihak, maka tidak mungkin tesis ini
dapat tersusun dan terselesaikan. Oleh karena itu, dengan rasa hormat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Objek penelitian hermeneutik adalah teks. Teks adalah simbol bahasa
yang memiliki arti atau makna. Dalam menentukan objek, langkah yang
perlu dilakukan adalah mengetahui jenis objek yang akan diteliti. Objek
penelitian selain teks dalam penelitian hermeneutik harus diperlakukan
sebagai teks, yakni sebuah simbol yang bermakna dan disepakati oleh
komunitas untuk berkomunikasi antara satu kelompok dengan kelompok
lainnya.

Hassan Hanafi berpendapat bahwa setiap teks selalu merupakan
refleksi realitas sosial tertentu. Teks merupakan penulisan semangat zaman
yang terungkap dalam pengalaman individu dan masyarakat pada banyak
situasi. Teks bukan semata-mata sebagai gambaran internal gagasan
penulisnya semata, akan tetapi teks juga merupakan sarana pembentukan
kesadaran akan realitas tertentu yang terefleksi dalam teks.*

Sebagaimana dalam pemilihan objek yang peneliti lakukan, yaitu
menurut sepengetahuan peneliti, kajian yang berhubungan dengan masalah
teks tulisan-tulisan Arab (plakat) yang ada di lembaga pendidikan belum

pernah ada dan belum dilakukan. Sehingga berangkat dari salah satu hal

! Saifur Rohman, Hermeneutik Panduan ke Arah Desain Penelitian dan Analisis,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), him. 18

2 |lham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan Metodologi Tafsir Al-Qur’an Menurut
Hassan Hanafi, (Jakarta: Teraju, 2002), him. 125



tersebut, memunculkan  kegelisahan  akademis  peneliti  untuk
menyumbangkan  sebuah  karya  penelitian  dengan  maksud
mengembangkan metode, objek dan penggunaan teori yang kuat. Yaitu
dengan melakukan penelitian atas hidden curriculum pada tulisan-tulisan
Arab (plakat) yang terdapat di pondok pesantren, dengan menerapkan teori
interpretatif-hermeneutik sebagai alat dalam menganalisisnya.

Hermeneutika pada dasarnya sangatlah erat hubungannya dengan
bahasa. Karena pokok utama dalam kajian hermeneutika adalah bahasa itu
sendiri, bagaimana bahasa itu dapat dipahami dan dimengerti dengan
benar maknanya agar sesuai dengan teks maupun konteksnya masing-
masing. Bahasa merupakan pokok utama dalam kehidupan ini. Fungsi
bahasa secara umum adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk
berkomunikasi, dalam artian sebagai alat untuk menyampaikan pikiran,
gagasan, konsep, atau juga perasaan.’

Menurut Al-Jabiri, bahasa bukan hanya sebagai alat berpikir tetapi
lebih dari itu, dari bahasa maka pemikiran terbentuk. Bahasa tidak hanya
membatasi pandangan manusia tentang alam tetapi juga telah menjadi
pembatas dan garis-garis lengkap bagi setiap pengetahuan manusia.
Seperti yang dikatakan oleh Al-Jabiri: bahwa sebuah sistem bahasa (bukan
hanya sistem kosakata tetapi juga sistem gramatikal dan semantiknya)
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan dalam cara pandang

penuturnya terhadap dunia, termasuk cara menafsirkan dan

% Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 14



menguraikannya, yang pada gilirannya juga mempengaruhi cara dan
metode berfikir manusia.’

Seperti halnya filsafat hermeneutik adalah filsafat tentang hakikat hal
mengerti atau memahami sesuatu, yakni refleksi kefilsafatan yang
menganalisis syarat-syarat kemungkinan bagi semua pengalaman dan
pergaulan manusiawi dengan kenyataan, termasuk peristiwa mengerti atau
interpretasi.” Suatu hal kegiatan mengerti sesuatu pada intinya adalah sama
dengan kegiatan menginterpretasi. Jadi, memahami sesuatu adalah berarti
menginterpretasi sesuatu, dan sebaliknya dengan menginterpretasi sesuatu
tercapai pemahaman tentang sesuatu itu sendiri. Kegiatan memahami atau
menginterpretasi itu adalah aspek hakiki dalam keberadaan manusia yang
membedakannya dari hewan, tanaman atau benda-benda yang lain.
Artinya bahwa, keberadaan manusia dan kegiatan menjalankan
kehidupannya berlangsung berlandaskan atau dipengaruhi proses dan
produk pemahaman atau interpretasinya.

Dalam refleksi kefilsafatannya, filsafat hermeneutik memusatkan
perhatiannya pada semua hal yang memilki makna sejauh ihwal tersebut
dapat diungkapkan dalam wahana komunikasi yang disebut bahasa.
Sehingga dapat dimengerti dan dipahami, obyek refleksi kefilsafatannya
adalah “bahasa” yang mencakup bahasa manusia biasa (lisan dan tulisan),

bahasa alam (misalnya mendung tanda akan turun hujan), bahasa seni,

* Kurdi, dkk, (ed) Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Al-Qur’an dan Hadis,
(Yogyakarta: Elsaq Press, 2010), him. 95

® Lihat Pengantar Oleh B. Arief Shidarta, Dalam Jazim Hamidi, Hermeneutika Hukum
Teori Penemuan Hukum Baru Dengan Interpretasi Teks, (Yogyakarta: Ull Press, 2005), him. xii



bahasa tubuh, dan jenis bahasa lainnya. Secara umum, dalam bahasa
filsafat hermeneutik, penampilan obyek refleksi kefilsafatan itu disebut
teks yang dapat berwujud tulisan, lukisan, perilaku, peristiwa alamiah, dan
sebagainya.’®

Setiap manusia berpikir secara khas sebenarnya sudah menggunakan
metode, hanya tingkatan kadarnya saja yang berbeda-beda. Salah satunya
adalah metode hermeneutik, yaitu metode yang ditawarkan oleh beberapa
ilmuwan, untuk mencari kebenaran melalui penafsiran simbol yang berupa
teks atau benda konkret untuk dicari arti dan maknanya secara mendalam.

Hermeneutik secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu teori atau
filsafat tentang interpretasi makna.” Sedangkan pada masa lalu,
hermeneutik merupakan ilmu yang mengkaji atau membahas tentang
penafsiran Kitab-kitab suci. Sedangkan jika kita perhatikan bahwa
pengertian hermeneutik pada masa sekarang sudah mengalami perubahan
makna, tidak hanya sebatas tentang penafsiran terhadap kitab-kitab suci
semata, akan tetapi sudah meluas kepada pembahasan tentang teks-teks
sekuler. Akan tetapi walaupun begitu penafsiran teks sekuler terkadang
masih tidak bisa lepas dari dalam menafsirkan teks-teks suci. Kemudian
kata hermeneutika itu sendiri berasal dari bahasa Yunani dari kata kerja
hermeneuin, yang berarti “menafsirkan”, dan kata benda yaitu hermenia,

yang berarti “interpretasi”.® Sedangkan pengertian hermeneutik secara

® Ibid., hm. xii

" Ahmala, Hermeneutik Transendental, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), him. 15

® Hasan Sutanto, Hermeneutik Prinsip dan Metode Penafsiran Al-Kitab, (Magelang:
Departemen Literature Saat, 2000), him. 1



istilah adalah sebuah teori tentang operasi-operasi pemahaman dalam
hubungannya dengan teks.

Problema dasar yang diteliti hermeneutika adalah masalah penafsiran
teks secara umum, baik berupa teks historis maupun teks keagamaan.
Seperti halnya dalam kajian ini peneliti sendiri melakukan penelitian
terhadap tulisan-tulisan Arab (plakat) yang terdapat di Pondok Pesantren
Ibnul Qoyyim Putera Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan analisis
filosofis hermeneutis. Penelitian ini untuk mengetahui sisi perkembangan
dari tulisan-tulisan Arab (plakat) yang ada, dalam hal ini bahwa tulisan-
tulisan Arab (plakat) tersebut yang termasuk ke dalam kategori hidden
curriculum, dan akan mengungkapkan suatu makna filosofis yang
terkandung dalam tulisan-tulisan Arab (plakat) yang terdapat di lembaga
pendidikan tersebut, dalam perspektif pimpinan, ustaz, dan santri.

Dalam hal ini peneliti juga berusaha untuk mengungkapkan unsur-
unsur yang terkandung di dalam teks tulisan Arab itu sendiri, agar
mempermudah pemahaman orang lain terhadap teks maupun tulisan-
tulisan Arab (plakat) tersebut. Seperti halnya dari segi pesan yang
terkandung di dalam teks tersebut yaitu makna filosofisnya, kemudian segi
kebahasaannya, dan bagaimana dampak dari adanya tulisan-tulisan Arab
(plakat) tersebut terhadap santri.

Misalnya dalam hal berikut ini terdapat contoh teks terhadap tulisan-

tulisan yang biasanya terdapat di lingkungan pesantren, sebagai berikut:



Artinya: “llmu tidak diamalkan bagaikan pohon yang tidak

berbuah”.’

Dalam penelitian ini, tulisan-tulisan Arab (plakat) seperti ini lah yang

menjadi objek pokok atau data primer dalam penelitian. Kemudian

dianalisis menggunakan pendekatan hermeneutik. Misalnya dalam

menganailisis tulisan tersebut, dapat dilihat dari segala aspek, sesuai

dengan bagaimana cara kerja hermeneutik dalam menganalisis teks.

Karena secara umum hermeneutika dikenal sebagai ilmu tentang

interrpetasi teks, misalnya seperti berikut:

1.

Penggalan kata sl memiliki makna yang mendalam dan menjadi
pokok pikiran yang terkandung dalam teks tulisan Arab (plakat)
tersebut, karena ilmu adalah segala-galanya yang wajib dimiliki oleh
setiap manusia. Dengan ilmu jugalah manusia dianggap paling mulia
dan berbeda dari makhluk-makhluk lainnya.

Jika dilihat dari pesan yang terkandung di dalamnya, bahwa setiap
manusia yang berilmu maka diwajibkan atasnya untuk mengamalkan
ilmu yang dimilikinya. Sehingga dapat dipetik kesimpulan yang
terkandung dalam teks itu bahwa, ilmu yang yang tidak diamalkan
diibaratkan bagaikan pohon yang tumbuh, akan tetapi tidak berbuah

sama sekali (a5 34 JA%lS), Maka sia-sialah seseorang yang memiliki

% Hasil observasi di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera Yogyakarta, pada tanggal 1-

Maret-2016



ilmu dan menyimpannya sendiri dan tidak mau mengamalkan atau
membaginya kepada orang yang membutuhkan.

Dalam teks tulisan tersebut pasti terdapat pesan dan maksud yang
tersembunyi yang ingin disampaikan oleh pengarang, dan berkaitan
dengan tentang pesan yang tersembunyi itu maka tergolong dalam
kategori hidden curriculum yang dapat memberikan kontribusi dalam
pendidikan, meskipun tidak tercatat secara resmi seperti kurikulum
pada umumnya, yaitu: bahwa teks atau tulisan Arab (plakat) tersebut
selalu senantiasa memberikan himbauan atau pesan serta pengetahuan
secara tersembunyi kepada setiap yang membacanya untuk selalu
mengamalkan ilmu yang dimilikinya. Karena setiap individu
diwajibkan untuk menuntut ilmu, dan setelah mendapatkan ilmu
tersebut maka wajib atasnya untuk berbagi dan mengamalkannya.
Karena jika ilmu yang dimiliki seseorang disimpan sendiri dan tidak
diamalkan bisa saja dianggap sia-sia, kemudian bisa juga lama
kelamaan ilmunya akan hilang dengan sendirinya, karena tidak pernah
diulang-ulangi dan tidak digunakan kepada yang membutuhkan.
Kemudian bisa juga ditinjau dari segi tulisannya, bahwa tulisan yang
bagus dan indah akan mampu memberikan dampak yang positif
terhadap para santri yang melihat dan mebacanya. Misalnya saja jika
setiap tulisan-tulisan Arab (plakat) tersebut ditulis dengan gaya tulisan
kaligrafi yang bagus dan indah, maka dapat menumbuhkan minat dan

semangat santri untuk selalu senantiasa belajar menulis dengan tulisan



Arab yang bagus, rapi dan menarik sehingga terlihat seperti seni

dalam kaligrafi Arab.

5. Sesorang yang telah mempelajari dan memiliki ilmu, maka yang
menjadi kewajibannya adalah mengamalkan segala ilmu yang
dimilikinya, sehingga ilmunya menjadi ilmu yang bermanfaat, baik
manfaat bagi diri sendiri maupun manfaat bagi orang lain. Maka dari
itu perlu diketahui bahwasanya hadis nabi menjelaskan tentang
terdapat tiga amalan yang tidak akan terputus setelah seseorang
meninggal yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak
shaleh yang mendoakannya.
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Artinya: “Jika seorang anak Adam meninggal dunia maka terputuslah
semua amalnya, kecuali 3 hal: shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat,
dan anak yang mendoakannya”.

Dari Hadis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa salah satu dari
tiga amal yang tidak akan putus, yaitu ilmu yang bermanfaat. Apabila
seseorang ingin ilmu yang dimilikinya bermanfaat, maka salah satu cara
yang hendak dilakukan adalah dengan cara diamalkan dan agar tidak sia-
sia ilmu yang dimilikinya, dan bermanfaat bagi orang lain yang

membutuhkan. Kemudian masih banyak lagi larangan-larangan dalam
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menyembunyikan ilmu, maka dari itu hendaklah ilmu yang dimiliki harus
senantiasa diamalkan agar mendapatkan keberkahan dari Allah swt.

Aspek-aspek mendasar seperti itulah yang menjadi pembahasan dalam
penelitian ini, tentang teks atau tulisan-tulisan Arab (plakat) yang ditinjau
dari segala macam hal atau sudut pandang yang lebih luas. Selama hal
tersebut dapat memberikan informasi yang jelas dan tidak keluar dari
ranah kajian hermeneutik. Karena selama hal tersebut dapat memberikan
interpretasi yang mendukung dalam kajian ini, maka tidak akan jadi
masalah sesuai dengan apa yang diberikan oleh kajian hermeneutika yaitu
tentang interpretasi teks. Namun dalam pembahasan ini, tidak hanya
sebatas mengupas makna maupun maksud dari apa yang terkandung di
dalam teks atau tulisan tersebut, akan tetapi pembahasan menggunakan
hermeneutika ini akan membahas lebih dalam lagi, baik dari struktur
bahasanya dilihat dari teks dan konteksnya masing-masing yang
terkandung di dalamnya.

Jadi di dalam teks tersebut terkandung berbagai pesan yang
tersembunyi yang dimaksudkan oleh pengarang, jika dihubungkan dengan
hidden curriculum yang mana terdapat berbagai macam pelajaran dan
pesan yang dapat diambil dari bait tulisan Arab (plakat) tersebut, dan
bermanfaat bagi para pembacanya. Sehingga kedepannya dapat
memberikan wawasan pengetahuan bagi para peserta didik, dengan adanya

tulisan-tulisan tersebut. Baik dari segi pesan yang terkandung guna untuk



menunjang dalam keberhasilan belajar, pembentukan tingkah laku, moral,
dan lain-lain.

Data seperti di atas ini yang menjadi objek kajian penelitian ini,
dengan cara mengumpulkan dan tentunya akan dikembangkan secara lebih
luas dan mendalam dan dikupas secara lebih dalam seperti contoh di atas.
Serta menganalisisnya untuk mengetahui bagaimana makna filosofis dari
tulisan-tulisan Arab (plakat) dalam perspektif pimpinan, ustaz, dan santri
tentang adanya teks-teks tersebut, dan untuk mengetahui sejauh mana
terjadinya perbedaan dalam penafsiran ataupun interpretasi terhadap teks
tulisan Arab yang terpasang di dalam lingkungan pesantren itu sendiri.
Kemudian bagaimana pengaruh yang ada terhadap santri dengan adanya
hidden curriculum dalam bentuk tulisan-tulisan Arab (plakat) tersebut.

Setiap individu dalam memahami teks pasti terdapat perbedaan, dalam
artian bahwa interpretasi seseorang terhadap sebuah teks, pasti terdapat
perbedaan masing-masing. Tugas hermeneutika adalah merupakan tafsiran
kontekstual, dengan maksud bahwa dalam memahami dan menafsirkan
teks disesuaikan dengan konteksnya masing-masing.

. Rumusan Masalah

Berhubungan dengan permasalahan ini, masalah pokok yang hendak
dijawab dalam penelitian tentang analisis interpretatif-hermeneutik
terhadap hidden curriculum tulisan-tulisan Arab (plakat) tersebut, dapat

dirumuskan sebagai berikut:
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Bagaimana perkembangan tulisan-tulisan Arab (plakat) yang terdapat
di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera Yogyakarta dari segi makna
filosofisnya?

Bagaimana makna filosofis hermeneutis dari tulisan-tulisan tersebut
dalam perspektif pimpinan pondok pesantren, ustaz, dan santri?
Sejauhmana terjadinya diferensiasi pemaknaan antara pimpinan, ustaz,
dan santri?

Bagaimana pengaruh terhadap santri dengan adanya hidden curriculum
dalam bentuk tulisan-tulisan Arab (plakat) yang ada di lingkungan

pesantren tersebut?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah, sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui perkembangan dari tulisan-tulisan Arab (plakat)
tersebut yang terdapat di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera
Yogyakarta.

Untuk mengungkapkan dan mengetahui makna filosofis hermeneutis
yang terkandung dalam tulisan-tulisan Arab (plakat) yang ada di
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera dalam perspektif pimpinan

pondok pesantren, ustaz, dan santri.
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3. Untuk mengetahui sejauh mana terjadinya diferensiasi pemaknaan
antara pimpinan, ustaz, dan santri yang ada di Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putera.

4. Untuk mengetahui efeknya terhadap santri dari adanya hidden
curriculum dalam bentuk tulisan-tulisan Arab (plakat) yang terdapt di
sekitar Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengembangkan bidang keilmuan hermeneutik dengan
memberikan contoh-contoh konkret aplikasinya dalam menganalisis
teks tulisan-tulisan Arab (plakat) yang terdapat di Pondok Ibnul
Qoyyim Putera Yogyakarta.

b. Memberikan wawasan bagi penulis sendiri dan pembaca, berhubungan
dengan pengajaran bahasa Arab terutama bagi pemerhati pendidikan.

. Kajian Pustaka
Penelitian tentang kajian terhadap teks tulisan-tulisan Arab (plakat),

yang menggunakan pendekatan hermeneutik sebagai alat dalam

menganalisisnya, sepengetahuan peneliti belum pernah ada dan belum
dilakukan. Sehingga belum pernah ada hasil penelitian yang membahas
tentang teks tulisan-tulisan Arab (plakat) khususnya yang ada di lembaga
pendidikan, dan dianalisis menggunakan pendekatan hermeneutik.

Akan tetapi penelitian yang menggunakan analisis hermeneutik
selama ini lebih banyak meneliti dan lebih cenderung menganalisis tentang

ayat-ayal al-Qur’an dan al-Hadits yang dipilih sebagai objek kajian utama
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dalam penelitiannya. Seperti beberapa penelitian yang berhubungan
dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu beberapa hasil penelitian
yang mengkaji tentang hidden curriculum dan mengkaji ayat-ayat al-
Qur’an dengan memadukannya dengan pendekatan hermeneutik, sebagai
berikut:

Adapun penelitian yang berkaitan dengan analisis filosofis yaitu
mengkaji tentang buku teks bahan ajar bahasa Arab, dan memadukannya
dengan kajian berdasarkan teori pendidikan progresivisme yaitu sebagai
berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dhika, adapun hasil dari

penelitan ini adalah bahwa buku teks pelajaran bahasa Arab kelas VI

untuk SMP/MTs karya A. Syaekhuddin dan Hasan Saefullah adalah

buku teks pelajaran yang memiliki kualitas yang baik dan layak
digunakan untuk dijadikan pegangan dalam pengajaran bahasa Arab
pada sekolah tingkat pertama/Madrasah Tsanawiyah. Kemudian juga
dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku teks ini sejelan dan

searah dengan ontologi, epistemologi, dan aksiologi pendidikan
progresivisme.

Penelitian ini perbedaannya terletak pada objek kajian, dan teori yang
digunakan dalam menganalisis, yang mana penelitian ini mengakaji buku
teks bahasa Arab karya A. Syaekhuddin dan Hasan Saefullah dan
mengkajinya berdasarkan teori pendidikan progresivisme. Sedangkan yang
peneliti lakukan adalah mengkaji tentang hidden curriculum pada tulisan-
tulisan Arab (plakat) yang ada di lingkungan pondok pesantren, jadi dilihat

dari jenis penelitiannya juga berbeda.

! Dhika Thesyana Maharani, “Analisis Filosofis Buku Pelajaran Bahasa Arab Kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Karya A. Syakhuddin dan Hasan Saefullah, Kajian Berdasarkan Teori
Pendidikan Progresivisme”, Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2015), hIm. ix-X
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Khairuddin, adapun penelitian
ini fokus kepada hidden curriculum di pondok pesantren. Adapun
hasil penelitian menunjukan bahwa rancangan hidden curriculum
yang dilakukan di Ponpes Modern Al-Jauhar Duri meliputi; Tujuan
yang ditetapkan yakni membentuk para santri yang memiliki karim al-
akhlak (akhlak mulia), matin al-khulug (kuat mental), dan shahih al-
jism (sehat jasmani). Dan program kegiatan, antara lain rancangan
peraturan  kedisiplinan,  menerapkan  kemandirian,  kegiatan
ekstrakurikuler, pembentukan OPPM, praktek mengajar dan
pengabdian.*?

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti sendiri lakukan,
berdasarkan pada objek kajian tentang hidden curriculum akan tetapi beda
dalam tujuan penelitiannya. Penelitian tersebut mengkaji tentang
pelaksanaan hidden curriculum di Pondok Al-Jauhar Duri. Akan tetapi
yang peneliti lakukan di sini adalah mengkaji tentang tulisan-tulisan Arab
(plakat) yang ada di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera Yogyakarta,
yang mana teks atau tulisan tersebut termasuk ke dalam unsur hidden
curriculum dan akan dianalisis menggunakan pendekatan hermeneutik.

Ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mahfudh, yang mana
hasil penelitiannya adalah: (1) sebagai sebuah kritik teks pada
dasarnya Ouzon menyikapi teks hadis al-Bukhari secara intertekstual
dan secara intratekstual dengan beberapa catatan. Yang mana
intertekstualitas terletak pada Ouzon dalam menghubungkan teks
hadis al-Bukhari dengan teks, khususnya al-Qur’an . Sedangkan
intratekstualitas tercermin pada penelusuran vertikal terhadap teks-
teks hadis al-Bukhari yang masih setema. Tetapi, sikap ini menjadi
bermasalah ketika Ouzon terbukti parsial dalam pemilihan teks. (2)
sebagai sebuah interpretasi teks, hermeneutika Ouzon terlihat
inkonsisten. Inkonsiten Ouzon tercermin ketika dihadapkan pada
hakekat dan orientasi penafsiran. Problem hermeneutika Ouzon juga
tampak terlihat ketika dihadapkan pada hubungan masa lalu dan masa
kini dimana dalam konteks teks ouzon cenderung menganggap bahwa
hadis sebagai teks masa lalu cenderung menghambat pembaharuan.
(3) kritik Ouzon terkhadap al-Bukhari memberikan implikasi yang

12 Khairuddin, “Rancangan dan Pelaksanaan Hidden Curriculum di Pondok Pesantren
Modern Al-Jauhar Duri”, Tesis, (Pekanbaru: PPs UIN Suska Riau, 2012), hlm. iii
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signifikan terhadap pergeseran paradigma teks hadis. Pergeseran itu
ada tiga yaitu pergeseran hakekat teks, pergeseran sifat teks, dan
pergeseran antara hubungan teks dengan realitas.™

Perbedaan yang terdapat pada hasil penelitian di atas terletak pada
kajian objek utama yaitu antara kritik teks hadis Zakariya Ouzon terhadap
al-Bukhari. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peniliti sendiri yaitu
kajian terhadap teks tulisan Arab (plakat) yang termasuk ke dalam kategori
hidden curriculum di suatu lembaga pendidikan, dengan menggunakan
interpretatif hermeneutik sebagai pisau analisisnya. Dalam hal ini peneliti
berusaha untuk mengembangkan dan mengetahui bagaimana hasil
interpretasi terhadap tulisan-tulisan Arab (plakat) tersebut dalam perspektif
pimpinan, ustaz, dan santri.

Keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Haris Fauzi, yang mana
dalam penelitian ini berbicara tentang studi kritik matan hadits dan
memadukannya dengan hermeneutik.

Adapun inti dari hasil penelitian tersebut yaitu tentang pengujian

ontentisitas sanad dan matan hadits, khususnya studi kritik matan

hadits, diperlukan pengembangan pemahaman dan aplikasi dari
konteks hadits (Figh al-Hadits) secara historis. Atau dengan kata lain
sebagai sebuah studi kritik hadis yang bersifat hermeneutis.

Pemaknaan al-Hadits sekalipun tidak persis sama dengan hermeneutis,

dapat dimasukkan dalam kategori kerja hermeneuin. Pertama, dari

segi adanya pesan, berita yang sering kali berbentuk teks. Kedua,
harus ada kelompok penerima yang bertanya-tanya atau merasa asing
dengan pesan itu. Ketiga, adanya pengantara yang dekat dengan kedua
belah pihak, untuk unsur ketiga ini tentu saja adalah sosok pribadi

Nabi Muhammad, sistem sanad diperlukan untuk menjaga otentitas
dan validitas penjelasan Nabi Muhammad.**

3 Hasan Mahfudh, “Kritik Atas Kritik Hadis Zakariya Ouzon Terhadap Al-Bukhari
Kajian Hermeneutik”, Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. viii

' 1is Haris Fauzi, “Hermeneutika Al-Hadits Studi Aplikatif Hermeneutika Produktif Hans
Georg Gadamer Terhadap Pemaknaan Hadits”, Tesis (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga,
2006), him. xv
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Perbedan antara penelitian di atas, dengan penelitian yang akan
peniliti lakukan adalah terletak pada segi objek dalam penelitian ini.
Penelitian tersebut di atas, membahas tentang al-Hadits yang menjadi
objek pokok penelitiannya, sedangkan yang peneliti sendiri pilih dan
jadikan objek penelitian adalah tulisan-tulisan Arab (plakat) yang terdapat
di lingkungan pesantren dengan menggunakan pendekatan hermeneutik.
Dari segi jenis penelitiannya juga berbeda, penelitian tersebut
menggunakan library research, sehingga dalam mencari data dalam
meneliti hanya melalui buku atau karya-karya ilmiah yang ada. Sedangkan
peneliti lakukan di sini dalam pengambilan atau pengumpulan datanya
diambil dan dilakukan di lapangan atau penelitian lapangan field research.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk
menemukan, menggali dan melahirkan ilmu pengetahuan yang
kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan.'®> Dalam hal ini penelitian
hermeneutik, maka metode penelitian hermeneutik dimengerti sebagai
langkah sistematis dalam penelusuran data tekstual.*® Adapun unsur-unsur
yang terdapat dalam metode penelitian adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian hermeneutik ini

adalah penelitian reflektif dan penelitian lapangan (field research).

%5 Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta:
Avyrouz, 2000), him. 7
18 saifur Rohman, Hermeneutik. .., him. 24
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Penelitian reflektif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
merefleksikan data-data yang ditemukan. Refleksi adalah menganalisis
fakta dan pada saat yang sama melihat cara kita sendiri menganalisis. Jadi
dalam refleksi ada dua langkah, yaitu melihat fakta dan melihat diri Kita
yang melihat fakta."” Sedangkan field research yaitu penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan di lapangan dengan lokasi di lembaga
pendidikan yaitu di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera Yogyakarta.
Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif.
2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data itu didapatkan. Menurut
Suharsimi Arikunto, terdapat 3 jenis sumber data yaitu: person, place, dan
paper. Sumber data dibagi menjadi 2 sumber data primer dan data
skunder. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah tulisan-
tulisan Arab (plakat) yang terdapat di lingkungan pondok pesantren Ibnul
Qoyyim Putera. Kemudian data sekunder dalam penelitian ini adalah
pimpinan pondok, ustaz, dan santri.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian merupakan hal yang esensial.
Pengumpulan data penelitian kualitatif bukanlah mengumpulkan data
melalui instrumen seperti halnya dalam penelitian kuantitatif, di mana

instrumennya dibuat untuk mengukur variabel-variabel penelitian. Tetapi,

7 bid., him. 24
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pengumpulan data dalam penelitian kualitatif instrumen utama adalah
peneliti sendiri (human instrument), untuk mencari data dengan
berinteraksi secara simbolik dengan informan atau subjek yang diteliti.*®

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah
mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.’® Observasi yang dilakukan oleh
peneliti adalah dengan cara mengamati dan mengumpulkan dari beberapa
tulisan-tulisan Arab (plakat) yang terdapat di lapangan. Observasi dapat
dilakukan secara partisipatif ataupun nonpartisipatif. Dalam observasi
partisipatif (participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan
yang sedang berlangsung. Sedangkan dalam observasi nonpartisipatif
(nonparticipatory observation) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan,
peneliti hanya berperan mengamati kegiatan, dan tidak ikut dalam

kegiatan.”

! M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 163

9 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 220

? Ibid., him. 220
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b. Wawancara

Wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik untuk
mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metode ini didasarkan
pada dua alasan. Pertama, dengan wawancara peneliti dapat menggali
tidak hanya sebatas apa yang diketahui dan dialami subjek yang diteliti,
tetapi apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek penelitian. Kedua,
apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat
lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa kini, dan juga
mendatang.?

Wawancara atau interview merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif. Dalam teknik pengumpulan data wawancara atau
interview ini, peneliti akan mendapatkan dari hasil wawancara kepada
sumber data yang meliputi: bagaimana perspektif pimpinan, ustaz, dan
santri, terhadap hidden curriculum pada tulisan-tulisan Arab (plakat)
tersebut yang terdapat di lingkungan pesantren.

c. Dokumentasi

Studi dokumentasi (documenter study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.? Adapun

Data-data yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah gambaran umum

2! M. Djunaidi dan Fauzan, Metodologi..., him. 176
% Ibid., him. 221
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terkait Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putera Yogyakarta, dan gambar
tentang tulisan-tulisan Arab (plakat) dan lain sebagainya.
4. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan mendeskripsikan
data-data yang diperoleh dari beberapa teknik pengumpulan data di atas.
Cara kerja analisis hermeneutik dalam mengkaji teks atau tulisan-tulisan
Arab (plakat) dengan cara mengidentifikasi tulisan atau teks tersebut dan
menghubungkan dengan aspek-aspek yang terkandung dalam teks,
misalnya, konteks sejarah, sisi kebahasaannya, dan dapat dikaitkan dengan

konteks masa kini dan lain-lain.

. Sistematika Pembahasan

Untuk keefektifan penelitian ilmiah yang sistematis, maka perlu
dirancang sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB |, Pendahuluan: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

BAB Il, Landasan Teori meliputi: kajian teoritik yang berhubungan
dengan pengertian hermeneutik secara detail dan komperehensif, karena
teori ini dijadikan sebagai paradigma dalam menganalisis tulisan-tulisan
Arab (plakat) tersebut. Kemudian pengertian tentang hidden curriculum.

BAB Ill, Berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, yaitu:

Profil Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera Yogyakarta, Bab ini
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mencakup pendeskripsian tentang lokasi penelitian di antaranya: Sejarah
berdirinya, visi, misi dan tujuan sekolah dan keadaan guru.

BAB IV, Pemaparan Tentang “Analisis Filosofis Atas Hidden
Curriculum Pada Tulisan Arab (Plakat) di Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putera Yogyakarta” (Analisis Interpretatif-Hermeneutik). Jadi
dalam bab ini, akan memaparkan atau menjelaskan semua dari hasil
penelitian yang meliputi: bagaimana sejarah awal mula dibuatnya dan
perkembangan tulisan-tulisan Arab (plakat) tersebut yang ada di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putera Yogyakarta. Kemudian bagaimana makna
filosofis hermeneutis dari tulisan-tulisan Arab (plakat) tersebut dalam
perspektif pimpinan pondok pesantren, ustaz, dan santri. Juga untuk
mengetahui sejauhmana terjadinya perbedaan atau diferensiasi pemaknaan
menurut pimpinan, ustaz, dan santri. Serta bagaimana efek terhadap santri
dengan adanya tulisan-tulisan Arab (plakat) tersebut.

BAB V, pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran, dan
penutup. Adapaun pada bagian akhir dalam tesis ini dicantumkan dari

beberapa lampiran-lampiran yang ada, dan daftar pustaka yang digunakan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perkembangan yang terjadi pada tulisan-tulisan Arab atau plakat itu
sendiri terlihat dari beberapa unsur yaitu: 1) segi keilmuan dalam diri
santri. Maksudnya adalah perbedaan pada awal mula dibuatnya plakat-
plakat tersebut hanya sebatas sebagai spirit dan motivasi yang diambil dari
makna dan pesan yang terkandung saja. Namun saat ini perkembangan
yang terjadi yaitu dari segi keilmuan bahwa dengan adanya tulisan-tulisan
Arab (plakat) tersebut, membuat santri menjadi lebih Kkeritis terhadap
tulisan tersebut. Keritis dalam artian bahwa ketika mereka melihat tulisan-
tulisan Arab itu, maka santri-santri berusaha dalam mencari tahu dari mana
sumber dan asal-usul tulisan itu muncul. 2) model tulisan yang digunakan.
Maksudnya adalah, jika awal mula dibuatnya plakat Arab di Pondok Ibnul
Qoyyim ini masih cenderung menggunakan gaya tulisan yang satu jenis.
Akan tetapi plakat yang ada saat ini, sudah menggunakan berbagai macam
gaya tulisan, seperti khat diwani, tsulus, farisi dan lain-lain. 3) bahan
plakat yang digunakan. Jika pada masa lalu masih menggunakan tripleks,
cat dan kuas, untuk membuat plakat. Maka saat ini plakat-plakat yang ada,

dibuat dengan menggunakan mesin percetakan. 4) jumlah plakat, dari awal



mula dibuatnya plakat hanya berjumlah lima belas, dengan seiring
berjalannya waktu banyak terdapat plakat yang rusak dan hilang. Maka
diganti dengan yang baru, hingga saat ini jumlah plakat yang ada di
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim berjumlah dua puluh empat plakat.

. Pemaknaan secara filosofis dari berbagai plakat yang ada, yaitu antara
pimpinan, ustaz dan santri. Pertama perspektif pimpinan pondok, bahwa
dipasangnya plakat-plakat tersebut untuk memberi motivasi bagi santri,
dan memberikan pengetahuan atas pesan moral yang terkandung dalam
plakat. Kedua perspektif ustaz/guru dengan memasang plakat tujuannya
tidak jauh beda yaitu untuk memberikan dampak yang positif terhadap
perilaku santri baik dalam belajar, beribadah, dan beraktifitas di pondok
dengan adanya plakat tersebut. Ketiga perspektif santri. Dari sekian
banyak plakat merupakan palajaran yang sangat berharga bagi santri, dan
merupakan falsafah bagi mereka.

. Terdapat perbedaan dalam memberikan penjelasan tentang plakat-plakat
yang ada di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim, dari segi tujuan, contoh yang
diberikan antara pimpinan, ustaz dan santri.

. Yang terakhir dari segi pengaruh atau dampak dengan adanya hidden
curriculum dalam tulisan-tulisan Arab atau plakat ini, sangat dirasakan
oleh santri. Dari Hidden curriculum yang ada, dapat dilihat dari segi pesan
dari plakat-plakat yang ada, dari segi intensitasnya, relevansi makna dan
respon yang diberikan santri. Karena tujuan utama atau sasaran utama dari

dipasangnya plakat tersebut adalah agar bermanfaat bagi santri. Jadi
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dengan adanya plakat itu santri menjadi lebih giat, menjadi lebih
bersemangat, santri tidak menunda-nunda pekerjaan dan lain sebagainya.
Secara garis besar bahwa plakat-plakat yang ada tersebut sangat
memberikan dampak yang baik bagi santri dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari. Karena itu dapat menajdi pedoman dan pegangan bagi mereka
dalam setiap melakukan pekerjaan.

. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan dari hasil penelitian ini yang
berjudul “Analisis Filosofis Atas Hidden Curriculum Pada Tulisan Arab

(Plakat) di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera Yogyakarta” adalah:

Perhatian santri terhadap tulisan-tulisan Arab atau plakat yang ada untuk
lebih ditingkatkan lagi, karena dengan adanya hidden curriculum dalam
bentuk plakat-plakat yang ada di sekitar pondok sangat membantu untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar, dan memberikan dampak yang baik
untuk santri. Karena melalui tulisan-tulisan/plakat yang dipasang, dapat
memeberikan motivasi serta himbauan bagi santri setiap saat.

Para guru/pengajar hendaknya untuk selalu memperhatikan plakat-plakat
yang ada, karena jika plakat-plakat tersebut tidak dirawat dan dibiarkan
begitu saja, maka akan mudah rusak. Serta yang terpenting adalah untuk
selalu disosialisasikan atas plakat tersebut kepada santri-santri.

Semoga penelitian ini kedepannya diharapkan mampu memberikan ide-ide

yang baru untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN |

INSTRUMEN WAWANCARA
A. Peneliti mencatat responden interview yaitu:
Nama
Usia
Jabatan/Profesi
Alamat
Hari/Tanggal
B. Peneliti mendeskripsikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan di
bawah ini:
NO Sasaran Aspek Sub Aspek
1. | Pimpinan Segjarah Pelopor dalam pembuatan
Pondok/ yang Perkembangan tulisan-tulisan Arab (plakat)
mawakili Tulisan-tulisan Tahun pembuatan
Arab (Plakat) Tujuan
dibuatnya/diadakannya
tulisan Arab (plakat)
Perkembangan tulisan-
tulisan Arab (plakat) dari
segi makna filosofisnya
Pimpinan Perspektif/tafsiran Bagai mana menurut
Pondok/ yang terhadap tulisan- pendapat ustaz selaku
mawakili tulisan Arab pimpinan pondok dalam
(plakat) memaknai tulisan-tulisan
Arab (plakat) yang ada, dari
segi makna filosofisnya
terhadap masing-masing
tulisan tersebuit.
2. | Ustaz/ Guru Perspektif/tafsiran Bagai mana menurut ustaz,
terhadap tulisan- selaku pengajar/pengasuh




tulisan Arab bagi santri, dalam

(plakat) memaknai tulisan-tulisan
Arab (plakat) dari segi
makna filosofisnya terhadap
masing-masing tulisan
tersebut.

Santri/Siswa Perspektif/tafsiran Bagai mana menurut santri
terhadap tulisan- dalam memahami atau
tulisan Arab memaknai secara mendalam
(plakat) makna dari tulisan-tulisan

Arab (plakat) dari segi
makna filososfisnya
terhadap masing-masing
tulisan yang ada.

Santri/Siswa Pengaruh/aspek Pendapat/respon santri
atas hidden terhadap tulisan-tulisan
curricuum pada Arab (plakat)
tulisan-tulisan Manfaat dari tulisan-tulisan
Arab (plakat) Arab (plakat)

Pengaruh/efek
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PEDOMAN DOKUMENTAS

Peneliti mencari atau mendokumentasi poin-poin di bawah ini:

1.

Mencatat sgjarah beridirnya Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera
Y ogyakarta meliputi:

a. Tahun berdirinya

b. Tokoh pendiri

c. Latar belakang berdirinya

d. Dasar dan tujuan berdirinya

2. Keadaan guru Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera Y ogyakarta
3. Struktur Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putera Y ogyakarta
4. Mengambil dokumentasi (foto) dalam hal-hal berikut ini:

a. Objek penelitian meliputi: tulisan-tulisan Arab (plakat)
b. Aktifitas setelah wawancara bersama responden

Dan lain-lain (yang perlu dan penting untuk didokumentasi)
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FOTO TULISAN-TULISAN ARAB (PLAKAT) DI PONDOK PESANTREN
IBNUL QOYYIM PUTERA YOGYAKARTA
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FOTO DILAKSANAKAN SETELAH WAWANCARA
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